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Abstrak

Pembelajaran praktikum masih ada yang menggunakan metode konvensional pada mata kuliah pangkas rambut
disain, hal ini memberi dampak hasil belajar kurang maksimal, maka diperlukan kreatifitas serta inovasi yang luas dan perlu
modul elektronik yang memuat materi, gambar dan video tutorial, sehingga dapat memberi stimulus belajar mandiri secara
optimal. Penerapan konservasi dengan nir kertas merupakan suatu langkah kebijakan efisiensi dan pencegahan pencemaran
lingkungan, sisi lain mengoptimalisasikan sistem berbasis teknologi informasi pada proses pembelajaran. Modul elektronik
berbasis konservasi menggunakan software adobe flash C56 dan aplikasi flipbook. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
keefektifan modul elektronik berbasis konservasi dan peningkatan kreatifitas pembelajaran pangkas rambut disain. Disain
penelitian menggunakan pre eksperimen design, metode pengumpulan data observasi, angket, tes dan dokumentasi dengan
analisis diskriptif persentase dan uji validitas modul. Hasil uji validitas modul dinyatakan layak dan efektif sebesar 84, 02% ,
sedangkan hasil pembelajaran menggunakan modul elektronik dapat meningkatkan kreatifitas mahasiswa sebesar 22,85%
yang diperoleh dari pre-test, pos test dan proses berdasarkan aspek penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Kata kunci : Teknologi modul elektronik, konservasi, hasil belajar
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang semakin
pesat diimbangi kualitas pendidikan menuju era
global menuntut semua lini  termasuk
pembelajaran terlinier dengan IT, maka Modul
elektronik pangkas desain  yang disusun
berdasarkan salah satu pilar dari 7 pilar
konservasi pada Kampus hijau Universitas
Negeri Semarang (UNNES), yaitu nirkertas,
modul elektronik pangkas desain berbasis
konservasi yang bertujuan untuk mengurangi
penggunaan kertas secara efisien, sebagai modul
atau pedoman materi pembelajaran mengajak
mahasiswa lebih kreatif. Modul elektronik ini
disusun dengan menggunakan perangkat
lunak/software yang bersifat open source.
Perangkat lunak tersebut adalah Kvisoft
Flipbook Marker yang merupakan perangkat
lunak/software yang digunakan untuk membuat
tampilan buku menjadi sebuah modul elektronik
digital berbentuk flipbook. Pada format ZIP
untuk email cepat, dan output berupa APP yang
dapat digunakan di I-Phone, Tablet, I-Pad, dan
lain-lain.

Modul elektronik pangkas desain ini
diharapkan dapat memberikan pembaharuan
dalam proses pembelajaran yang kreatif baik
aspek pengetahuan, keterampilan, sikap. Media
Flash  Flipbook dapat menambah motivasi
belajar mahasiswa serta dapat mempengaruhi
hasil belajar mahasiswa dalam penggunaan
modul elektronik ini. Proses pelaksanaan
pembelajaran dengan modul tersebut
diasumsikan dapat membantu mahasiswa dalam
kegiatan pembelajaran yang kreatif pada mata
kuliah pangkas disain. Hal ini sesuai pendapat
(Ramdania, 2013:13) yang menyatakan
penggunaan media Flash Flipbook dapat

menambah motivasi belajar peserta didik dan

juga dapat mempengaruhi prestasi atau hasil
belajar. Maka perlu adanya penelitian yang
berjudul “Keefektifan Modul Elektronik
Berbasis Konservasi Untuk Meningkatkan
Kreatifitas Pembelajaran Mata Kuliah

Pangkas Disain”.

. Metode

Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah one group pretest-posttest design,
dengan pola:
01 X 02
Pretest Perlakuan Posttest

Penelitian dilakukan pada satu kelompok
tanpa kelompok pembanding (Sugiyono, 2012:
74). Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Jurusan PKK Prodi Pendidikan Tata
Kecantikan angkatan 2014 yang mengikuti mata
kuliah pangkas disain sebesar 34
mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel
total sampling. Suharsismi Arikunto (2010;265)
menyatakan bahwa menyusun instrumen adalah
pekerjaan yang penting dalam penelitian akan
tetapi mengumpulkan data jauh lebih penting.
Teknik pengumpulan data  digunakan
menggunakan tes, dokumentasi, dan observasi
yang berbentuk check list. Validitas instrumen
menggunakan product moment. Teknik analisis

menggunakan deskriptif persentase.

. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan modul elektronik
pangkas disain dari 3 ahli yaitu ahli materi,
ahli bahasa, ahli media dan mahasiswa yang
menggunakan modul eleketronik pangkas disain
termasuk kriteria setuju, sesuai tabel dibawah

ini:
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Tabel 1.1 Hasil validasi modul

Sumber :Data Peneliti 2017

Pada hasil peningkatan kreatifitas pembelajaran
menggunakan modul elektronik pangkas disain
berdasarkan 3 aspek penilaian yaitu pengetahuan,
sikap dan keterampilan yang menyatakan bahwa

ﬁ‘ﬂluﬂmm Cargie | EILDG S pembelajaran menggunakan modul elektronik dapat
T ABH Medin Moda | 76000 % Setuju meningkatakan kretaifitas pembelajaran mahasiswa
Eleberoil sebesar 22,85 % dengan rincian sebagai berikut :
3 AR Babmsa Modul | 52750 % Setaju
Eleltromdl:
CEEPER A Setaju

4. Parzoma Diodal
FElehtromdk
[Iahasismm)

Tabel 1.2 Hasil Pembelajaran Pre-test Pos test

1 Pre test rombel 1 75,41 % 88,50 68,50
2 Pre test rombel 2 17 79,28 % 91,40 65,70
3 Post test rombel 1 17 78.43 % 100 80.00
4 Post test rombel 2 17 93,84 % 88,50 62,80
Sumber data peneliti 2017
Berikut  hasil  perhitungan rata-rata nilai
keefektifan dari aspek psikomotorik dalam kriteria

baik

Eksperimen Afektif (Pre Test) 65,80 % Sangat Baik

Kontrol Afektif (Pre Test) 63,23 % Cukup Baik
Fkeanerimen Afektif (Pnat Tect) O KR 0h Sannat Raik
Kontrol Afektif (Post Test) 65,07 % Cukup Baik
Eksperimen skills (Pre Test) 62,09 % Tidak Baik
Kontrol skills (Pre Test) 72,59 "% Cukup Bsik
Eksperimen skills (Post Test) 96,40 % Sangat Baik

Kontrol skills (Post Test) 61,92 % Tidak Baik

Sumber data peneliti 2017

Peningkatan kreatifitas pembelajaran dari analisis
regresi sebesar 76,66 % yang dibuktikan dari hasil

regresi sebagai berikut :

Pusat Pengembangan Pendidikan Vokasi (PTM-PTB-PTIK) | FKIP-UNS

169



Seminar Nasional Pendidikan Vokasi ke 2

Tahun
2017

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficient  t Sig.
B [ Std. Exror Beta

100 (Constant) 38,605 12.020 3212 [

X 0.662 0144 0766 4613 noo
R Squzre J66
Adjusted R Seuare 587

F 21283

00

Berdasarkan hasil penelitian keefektifan
modul elektronik berbasis konservasi dapat
meningkatkan kreatifitas pembelajaran mata
kuliah pangkas disain, hal ini sesuai pendapat
Galvin (2011;261) “Blended learning course is
an effective way to teach the skill and promote
an evidence-based approach to practice
intrhis area” dan sesuai penelitian diterapkan
pada pembelajaran mata kuliah pangkas disain,
pengurangan penggunaan Kkertas secara bijak
sesuai dengan pasal 7 nomor 27 tahun 2012
pada point b  vyaitu tentang progam pilar

kebijakan nirkertas penerapannya melalui

optimalisasi  sistem  berbasis  teknologi,
Mangier
(2011) yang

pembelajaran mengkolaborasikan antara tatap

merekomendasikan agar

muka dan online karena sangat cocok dengan
kecendurungan budaya belajar di
tinggi.
dapat memberikan

perguruan
Sehingga modul yang diberikan juga
kesempatan kepada
mahasiswa menjadi aktif, kreatif dan inovatif.
Modul berbasis konservasi dapat berhasil
baik informasi, efisien penggunaan kertas,
pemanfaatan kertas daur ulang dan penggunaan
kertas ramah lingkungan. Modul elektronik
dijadikan sebagai media pembelajaran yang
dapat dijadikan sebagai referensi dalam mencari
kreatifitas dan sumber ide mahasiswa dalam
praktek pangkas disain. Dalam penyusunan

modul elektronik pangkas disain, terdapat

beberapa langkah yang harus dilakukan yang

meliputi: 1) menganalisa kebutuhan
pembelajaran, 2) mendesain modul elektronik,
3) mengimplementasikan modul elektronik, 4)
elektronik  setelah  di

penilaian  modul

implemantasikan, dan validasi.
Modul

validasi oleh 3 ahli yang meliputi ahli

5) evaluasi
elektronik dalam penelitian ini di
materi,
ahli media, ahli bahasa dan penyebaran

angkat penilaian oleh pengguna modul

Hasil

aspek materi

elektronik yaitu mahasiswa. validasi

menunjukkan  bahwa  dari
masuk dalam kriteria setuju, dari aspek
media masuk dalam kriteria setuju dan aspek
bahasa masuk dalam kriteria setuju, dan
penilaian  mahasiswa  pengguna  modul
elektronik masuk dalam kriteria sangat setuju,
dari hasil validasi tersebut modul elektronik
dapat Hasil

digunakan dilapangan.

penggunaan modul elektronik tersebut dapat

meningkatkan hasil belajar mahasiswa.

Kreatifitas Pembelajaran Mata Kuliah
Pangkas Disain
3.1 Aspek Pengetahuan

Hasil  analisis  menunjukkan

bahwa modul elektronik pangkas disain
dapat meningkatkan kreatifitas mahasiswa
dalam
diketahui

kreatifitas mahasiswa setelah pembelajaran

aspek pengetahuan. Hal ini,
dengan adanya peningkatan
modul

menggunakan elektronik yang
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diketahui dari pelaksanaan pretest dan post
test yang menunjukkan bahwa  kelas
eksperimen lebih  baik daripada kelas
kontrol.  Hal  tersebut ditunjukkan
berdasarkan  peningkatan  pengetahuan
mahasiswa pada materi pangkas disain
yaitu pangkas wanita dan barber,
mahasiswa menjadi lebih mengetahui
berbagai teknik pangkas disain, berbagai
desain  model  pemangkasan, cara
menggunakan alat, bahan, lenan dengan
benar sesuai SOP, teknik pemangkasan
yang lebih inovasi, dan mahasiswa lebih
dapat  menciptakan suatu model
pemangkasan dengan teknik lain yang
lebih kreatif sesuai dengan bentuk wajah
client dan dapat menerapkan styling yang
sesuai dengan hasil pemangkasan dan

bentuk wajah client.

3.2 Aspek Sikap

Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa modul elektronik
pangkas disain dapat meningkatkan
kreatifitas mahasiswa dalam aspek sikap
yang dilihat dari beberapa indikator
penilaian diantaranya yaitu, 1) Disiplin 2)
Kejujuran 3) Tanggung jawab 4)
Kerjasama yang menghasilkan tingkat
kreatifitas yang sangat baik. Hal tersebut
ditunjukkan dengan peningkatan
kedisiplinan ~ mahasiswa dalam proses
praktek, mulai dari disiplin waktu hingga
disiplin  dalam kelengkapan pakaian
praktek. Peningkatan kejujuran mahasiswa
ditunjukkan dengan hasil karya mereka
individu adalah benar hasil karya mereka
tanpa ada kecurangan atau ketidakjujuran

dalam segala hal saat pelaksanaan

praktek, penggunaan alat, bahan dan
lenan adalah milik pribadi, tidak
meminjam atau memakai alat, lenan,
bahan milik temannya. Peningkatan
tanggung jawab ditunjukkan bahwa
mahasiswa telah menggunakan bon alat,
bahan atau lenan di laboratorium
kecantikan secara bijak dan bertanggung
jawab mengembalikannya dan
bertanggung jawab jika terjadi kerusakan
pada alat, lenan maupun bahan yang telah
dipinjam milik laboratorium kecantikan.
Kerjasama  antar  mahasiswa  juga
meningkat yang ditunjukkan dari tingkat
kesadaran mahasiswa untuk saling belajar
dan berinovasi pada saat praktek pangkas
disain, saling menumbuhkan rasa ingin
maju bersama-sama untuk lebih
mengembangkan kreatifitas dan
pengetahuan mereka dalam kerjasama

yang baik dan optimal.

3.3 AspekKeterampilan

Hasil perolehan analisis modul
elektronik  pangkas disain dapat
meningkatkan kreatifitas mahasiswa dalam
aspek keterampilan yang ditunjukkan
beberapa indikator penilaian pada saat pra
praktek, praktek, pasca praktek. Hasil
penilaian hasil kerja dinilai dari aspek
pembuatan jobsheet, persiapan pribadi,
persiapan area kerja, persiapan alat, bahan
dan lenan, persiapan client, teknik
pemangkasan, hasil pemangkasan dan
styling, ketepatan waktu praktik dan
berkemas. Hal ini menunjukkan kreatifitas
siswa lebih berkembang dengan penerapan
pembelajaran dengan menggunakan modul

elektronik  pada mata kuliah pangkas
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disain, karena dengan menggunakan
modul elektronik sebagai media dijadikan
sebagai pedoman belajar. Peningkatan
keterampilan mahasiswa dapat diketahui
dari pra praktek, praktek dan pasca
praktek, diantaranya untuk pra praktek
mahasiswa dapat membuat jobsheet yang
baik sesuai format yang telah ditentukan,
lebih tersusun runtut dan rapi, isi jobsheet
sesuai dengan desain pemangkasan yang
dipilih mahasiswa, lebih cekatan dalam
mempersiapkan area kerja, persiapan alat,
bahan, lenan, client dan periapan pribadi.
Saat praktek mahasiswa dapat melakukan
teknik pemangkasan dengan baik dan
bernar, dapat melakukan styling yang lebih
berinovasi, dan pada saat pasca praktek
mahasiswa dapat disiplin dalam ketepatan
waktu praktek dan berkemas secara
cekatan, baik dan benar. Maka dengan
pembelajaran menggunakan modul
elektronik berbasis konservasi pangkas
disain dapat meningkatkan kreatifitas

pembelajaran mata kuliah pangkasdisain.

Peningkatan Kreatifitas Pembelajaran Mata
Kuliah Pangkas Disain

Hasil peningkatan kreatifitas pembelajaran
mata kuliah pangkas disain dapat dilihat dari 3
aspek, yaitu aspek pengetahuan, sikap dan
keterampilan.  Pada  aspek  pengetahuan
peneliti mengambil data dengan metode tes
yaitu di laksanakan pre test dan post test yang
di berikan pada sampel sebesar 34
mahasiswa, dilaksanakan pada kelas  kontrol
dan eksperimen dimana kelas kontrol adalah
yang tidak mendapat pembelajaran
menggunakan modul elektronik pangkas disain

yaitu rombel 2 dan kelas eksperimen adalah

kelas yang mendapatkan perlakuan dengan
pembelajaran menggunakan modul elektronik
pangkas disain  yaitu rombell. Pada aspek
sikap, peneliti mengambil data dengan metode
observasi yang meliputi beberapa indikator
penilaian yaitu (1). disiplin, (2). kejujuran, (3).
tanggung jawab dan (4). kerjasama dengan
pengambilan hasil data menggunakan lembar
penilaian sikap pada saat mahasiswa praktek
pangkas disain yang belum diberikan
pembelajaran menggunakan modul elektronik,
dan pada saat mahasiswa sesudah menggunakan
modul elektronik pangkas disain. Pada aspek
keterampilan, pengambilan data dengan
metode observasi dan dokumentasi. Metode
observasi meliputi beberapa indikator penilaian
diantaranya :

a). Pra Praktek (1). Pembuatan jobsheet
(2). Persiapan pribadi (3). Persiapan area
kerja (4). Persiapan Alat, Bahan dan Lenan
(5). Persiapan Client.

b). Praktik (1). Teknik pemangkasan
(2). Hasil pemangkasan dan styling

c). Pasca Praktik (1). Ketepatan waktu
praktik (2). Berkemas.
Metode dokumentasi juga gunakan untuk
menilai jobsheet mahasiswa yang praktek

pangkas disain.

Menurut hasil perhitungan analisa ketiga
aspek tersebut menyatakan bahwa kelas kontrol
dan eksperimen memiliki hasil nilai yang
berbeda dari aspek pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Hasil yang diperoleh berdasarkan
perhitungan bahwa hasil dari kelas eksperimen
lebih baik daripada kelas kontrol yang tidak
mendapatkan perlakuan dengan pembelajaran

menggunakan modul elektronik pangkas disain
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Simpulan

Pembelajaran menggunakan modul
elektronik lebih efektif dan dapat meningkatkan
kreatifitas mahasiswa dalam kriteria baik yang
diperoleh dari pre-test, pos test dan proses
berdasarkan aspek penilaian pengetahuan, sikap
dan keterampilan. Modul elektronik ini
sebenarnya efektif sebagai wujud konservasi

nir kertas.
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